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Dinamika perbankan syariah memperlihatkan perkembangan yang 
signifikan. Hal ini berimplikasi pada tata kelola perbankan dalam bidang 
Corporate Social Responsibility (CSR). Meski demikian, kelembagaan perbankan 
syariah yang semakin meningkat di Indonesia masih dianggap belum sebanding 
dengan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang dimilikinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh elemen corporate governance 
dan Islamic Ethical Identity terhadap pengungkapan corporate social 
responsibility pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah elemen corporate governance (proporsi 
dewan komisaris independen, ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan 
ukuran komite audit) dan islamic ethical identity (IEI) yang diambil dari 
pengembangan model Haniffa & Hudaib (2007). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah islamic corporate social responsibility disclosure (ICSRD) 
yang diambil dari pengembangan model Khurshid, et al. (2014). Sampel dalam 
penelitian ini adalah Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2013-2017 dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder dengan pemilihan metode estimasi data panel. Alat uji 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan eviews 9. Hasil pemilihan 
model estimasi data panel yang digunakan dalam penelitian adalah common effect. 
Uji hipotesis yang diperoleh menunjukan, proporsi dewan komisaris independen 
menunjukkan P-value 0,0005 sehingga berpengaruh positif signifikan terhadap 
ICSRD. Ukuran dewan komisaris menunjukkan P-value sebesar 0,4388 sehingga 
tidak berpengaruh terhadap ICSRD. Ukuran dewan direksi menunjukkan P-value 
sebesar 0,6871 sehingga tidak berpengaruh terhadap ICSRD. Ukuran komite audit 
menunjukan P-value sebesar 0,1842 sehingga tidak berpengaruh terhadap ICSRD. 
Variabel Islamic Ethical Identity menunjukan P-value sebesar 0,0000 sehingga 
berpengaruh signifikan terhadap ICSRD.  
 
Kata Kunci: Corporate Governance, Islamic Ethical Identity Islam dan Islamic 





The dynamics of Islamic banking show a significant development. This 
has implications for banking governance in the field of Corporate Social 
Responsibility (CSR). Even so, the growing Islamic banking institutions in 
Indonesia are still considered not comparable with its corporate social 
responsibility (CSR). This study aims to empirically examine the influence of 
elements of corporate governance and Islamic Ethical Identity on the disclosure of 
corporate social responsibility at Islamic Commercial Banks in Indonesia. The 
independent variables used in this study are elements of corporate governance (the 
proportion of independent commissioners, board size, board size, and audit 
committee size) and Islamic ethical identity (IEI) taken from the development of 
the Haniffa & Hudaib model (2007). The dependent variable in this study is 
Islamic corporate social responsibility disclosure (ICSRD) taken from the 
development of the Khurshid, et al. (2014). The sample in this study was Sharia 
Commercial Banks in Indonesia in 2013-2017 using a purposive sampling 
method. The data used in this study are secondary data by selecting panel data 
estimation methods. Test equipment used in this study uses eviews 9. The results 
of the panel data estimation model selection used in the study are the common 
effects. The hypothesis test obtained showed that the proportion of the 
independent board of commissioners showed a P-value of 0,0005 so that it had a 
significant positive effect on ICSRD. The size of the board of commissioners 
shows a P-value of 0.4388 so it has no effect on the ICSRD. The size of the board 
of directors shows a P-value of 0.6871 so it has no effect on the ICSRD. The size 
of the audit committee shows a P-value of 0.1842 so it has no effect on the 
ICSRD. Islamic Ethical Identity variable shows a P-value of 0.0000 so that it has 
a significant effect on ICSRD. 
Keywords: Corporate Governance, Islamic Ethical Identity, Islam and Islamic 






A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduknya 
memeluk agama Islam. Banyak kalangan masyarakat yang mendesak agar 
pemerintah Indonesia segera mengimplementasikan sistem ekonomi yang 
sesuai dengan ajaran Islam seiring dengan hancurnya sistem ekonomi 
kapitalisme (Marimin, dkk, 2015). Salah satu implementasi sistem 
ekonomi yang sesuai dengan ajaran Islam yaitu dengan adanya Lembaga 
Keuangan Syariah seperti Perbankan Syariah. Industri Perbankan Syariah 
di Indonesia terus mengalami perkembangan. Berikut disajikan tabel 
pertumbuhan Perbankan Syariah dalam lima tahun.  




2013 2014 2015 2016 2017 
Institusi BUS 11 12 12 13 13 
Jumlah Kantor 1998 2163 1990 1869 1827 
Institusi UUS 23 22 22 21 21 
Jumlah Kantor 590 320 311 332 349 
Institusi BPR Syariah 163 163 163 166 168 
Jumlah Kantor 402 439 446 453 459 
Total Kantor 2663 2922 2747 2654 2635 





Perkembangan perbankan syariah tidak hanya terlihat dari 
peningkatan jumlah perbankannya saja, tetapi juga jumlah nasabah dimana 
banyak muslim yang menginginkan transaksi ekonominya sesuai dengan 
syariah, sehingga kesadaran masyarakat akan peran perusahaan di dalam 
lingkungan sosialpun semakin meningkat. Oleh karena itu, masyarakat 
membutuhkan informasi mengenai sejauh mana perusahaan telah 
melakukan aktivitas sosialnya. Berkembangnya perbankan syariah 
menunjukkan adanya peningkatan dari aktivitas bisnis syariah. Dengan 
adanya peningkatan tersebut dapat dipastikan bahwa persaingan bisnis 
antar perusahaan semakin ketat. Oleh karena itu perbankan syariah harus 
mampu meyakinkan bahwa prospek industri perbankan syariah akan cerah 
kedepannya seiring dengan tren peningkatan sektor bisnis halal. Adanya 
peningkatan dan persaingan bisnis tidak akan terlepas dari peran Good 
Corporate Governance (GCG).  
Corporate governance merupakan suatu sistem yang dirancang 
untuk mengarahkan pengelolaan perusahaan secara profesional 
berdasarkan prinsip-prinsip transparasi, akuntanbilitas, tanggung jawab, 
independen, kewajaran, dan kesetaraan. Corpororate governance dapat 
mendorong terbentukya pola kerja manajemen yang bersih, transparan, 
dan profesional (Effendi, 2016: 3). Dalam pengertian yang dikemukakan 
oleh The Indonesian Institute for Corpororate Governance (IICG) pada 
tahun 2009, penerapan Good Corporate Governance (GCG) mempunyai 





jangka panjang dengan memperhatikan kepentingan stakeholders yang 
lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam 
definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa penerapan GCG merupakan suatu 
kewajiban yang harus diterapkan dalam setiap  perusahaan. Di dalam 
corporate governance terdapat struktur perusahaan seperti dewan 
komisaris, dewan direksi, komite audit yang merupakan penerapan dari 
corporate governance untuk mendorong perusahaan dalam meningkatkan 
prinsip dari corporate governance sehingga meningkatkan pengungkapan 
informasi perusahaan (Bukair & Rahman, 2015). Selain itu, struktur GCG 
juga berperan meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntanbilitias 
perusahaan guna mewujudkan value added dalam jangka panjang dengan 
tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya berlandaskan 
peraturan perundang-undangan dan nilai-nilai etika (Sutedi, 2011: 1). 
Adanya prospek yang bagus pada perkembangan bisnis syariah 
mendorong untuk semakin menunjukkan identitas Islam suatu organisasi 
(Nugraheni & Rahma, 2017). Identitas Islam dalam perbankan syariah 
disebut dengan istilah Islamic Ethical Identity (IEI).  
Ethical identity merupakan suatu konsep seperangkat perilaku, 
komunikasi, sikap yang mewakili organisasi dan keyakinan yang mana 
memberikan kontribusi untuk realitas organisasi dan keunikan serta 
mencerminkan sejauh mana perusahaan dapat dianggap etis (Berrone et 
al., 1999). Sedangkan islamic ethical identity merupakan penerapan dari 





menjalankan suatu bisnis atau usaha. Penerapan nilai-nilai keislaman 
tersebutlah yang menghasilkan ciri khas sebagai pembeda antara satu 
organisasi dengan organisasi lainnya. Islamic ethical identity (IEI) 
mempunyai informasi yang akan digunakan sebagai alat mengambil 
keputusan untuk kepentingan para pemangku saham. Informasi tersebut 
mempunyai nilai guna meningkatkan nilai pemegang saham serta dengan 
membawa dampak yang positif terhadap kepuasan para pemangku 
kepentingan (Berrone et al., 2007). Penelitian terdahulu mengindikasikan 
bahwa tingkat identitas etik perusahaan yang dikomunikasikan dalam 
laporan tahunan relatif rendah dengan rata-rata 21,50%. Dengan kata lain, 
penelitian ini menghasilkan bahwa perusahaan yang bersifat syariah lebih 
banyak mengungkapkan identitas etik melalui filosofi nama perusahaan 
(tema) dan nilai-nilai yang mendasarinya saja (Said et al, 2013). Padahal 
perbankan syariah seharusnya beroperasi sesuai dengan prinsip yang diatur 
dalam Islam (Sofyani & Setiawan, 2015). Salah satu bentuk dari 
implementasi ethical identity yang baik dapat dilakukan dengan 
melakukan kegiatan corporate social responsibility (tanggung jawab sosial 
perusahaan).  
Corporate social responsibility (CSR) merupakan sebuah wacana 
yang menjadikan perusahaan tidak hanya beroperasi atau berkewajiban 
untuk pemegang saham saja, namun CSR juga mempunyai tanggung 
jawab sosial terhadap seluruh pemangku kepentingan (konsumen, 





sebagai bentuk perhatian yang seimbang terhadap kepentingan berbagai 
pihak pemegang kepentingan (stakeholders) dalam setiap keputusan dan 
tindakan yang diambil perusahaan. Di Indonesia, corporate social 
responsibily telah tertera dalam UU PT No. 40 tahun 2007 pasal 74 Ayat 1 
yang menjelaskan bahwa perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha 
yang berhubungan dengan sumber daya alam wajib melakukan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Pengungkapan CSR sangat penting bagi 
suatu organisasi bisnis. Kegiatan CSR menunjukkan keseimbangan antara 
kinerja keuangan dan kinerja sosial serta menunjukkan kegiatan CSR tidak 
merugikan bagi masyarakat, dengan kata lain kegiatan CSR menunjukkan 
keberhasilan suatu organisasi (Hameed et al.,2003). Islamic corporate 
social responsibility (ICSR) merupakan perluasan dari pelaporan sosial 
yang telah disisipkan nilai-nilai Islam di dalamnya serta menjadi panduan 
awal dalam hal standar pengungkapan CSR sesuai dengan syariah (Fitria 
& Hartanti, 2010). 
Namun pada kenyataannya, pengungkapan informasi pada 
Lembaga Keuangan Syariah tidak sepenuhnya mematuhi prinsip Islam. 
Merujuk pada kondisi yang terjadi pada Lembaga Keuangan Syariah 
bahwa tidak sepenuhnya Lembaga Keuangan Syariah menjalankan peran 
sosialnya berdasarkan pada aturan Islam. Sebanyak 32 Lembaga 
Keuangan Syariah di dunia lebih mementingkan tujuan ekonomi 
dibandingkan dengan tujuan sosial dengan indikasi bahwa kriteria 





mengevaluasi peluang investasi (Maali, et al., 2003). Penelitian lain 
menyatakan bahwa pengungkapan CSR pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia sebesar 50% (Rahma & Meliawati, 2014). Selain itu, munculnya 
teori-teori yang mengatur hubungan antara perusahaan dengan seluruh 
pihak-pihak yang berpengaruh maupun yang dipengaruhi perusahaan 
memunculkan kritik dari para cendekiawan muslim. Cendekiawan muslim 
tersebut memandang hubungan antara pihak-pihak (manusia dan 
lingkungan) telah mengabaikan hubungan yang dijadikan dasar dalam 
kehidupan, yaitu hubungan dengan Allah SWT. Dengan demikian 
munculah suatu konsep pemikiran bagaimana Islam mengelola dan 
melaksanakan sebuah proses bisnis. Islam menekankan konsep 
pengelolaan bisnis yang sehat sebagai bisnis yang berpegang teguh pada 
prinsip-prinsip syariah yang sudah ditetapkan sesuai kandungan Al-
Qur‟an. 
Sebuah pendapat dari Kamaruzzaman (2016) mengatakan bahwa 
kebangkitan ilmu-ilmu keislaman pada dasarnya berfungsi untuk kembali  
menghadirkan Tuhan dalam setiap pengembangan keilmuan. Hal tersebut 
dilakukan untuk mencegah agar tidak terjerumus dalam persoalan 
sekularisasi ilmu pengetahuan. Di sinilah kemudian muncul respon bahwa 
kebangkitan ilmu keislaman memberikan dampak timbulnya berbagai 
bidang ilmu pengetahuan, maka yang terjadi adalah ditautkan istilah 
“Islam” (Yasir, 2017: 10). Seiring dengan perkembangan bisnis syariah, 





Khurshid et al. (2014) mencoba membangun dimensi baru CSR dalam 
perspektif Islam dan memperbaiki konsep CSR oleh Carroll (1979) yang 
berdimensi ekonomi, legal, etikal dan filantropi, hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa ICSR meliputi dimensi tanggung jawab ekonomi 
Islam, tanggung jawab hukum Islam, tanggung jawab etika Islam, dan 
tanggung jawab filantropi Islam.  
Penggunaan istilah “elemen” dalam Penelitian ini diambil dari 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang berarti, bagian penting yang 
dibutuhkan dari keseluruhan yang lebih besar. Apabila dikaitkan dengan 
corporate goernance, elemen merupakan bagian terpenting dari sekian 
banyak bagian dari tata kelola perusahaan. Penggunaan Bank Umum 
Syariah sebagai objek dalam penelitian ini karena Bank Umum Syariah 
merupakan bagian dari perbankan syariah dengan jaringan kantor cabang 
terbanyak berdasarkan pada data statistik yang ditebitkan oleh Bank 
Indonesia. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berupaya untuk 
mengkaitkan teori yang mengandung nilai-nilai Islam di dalamnya dengan 
keadaan perkembangan dunia bisnis di zaman sekarang. Maka dari itu, 
penulis memilih judul penelitian “Elemen Corporate Governance dan 
Islamic Ethical Identity Sebagai Penentu Islamic Corporate Social 
Responsibility Disclosure Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan 





1. Bagaimana Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruh 
terhadap Islamic Corporate Social Responsibility Disclosure? 
2. Bagaimana Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Islamic 
Corporate Social Responsibility Disclosure? 
3. Bagaimana Ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap Islamic 
Corporate Social Responsibility Disclosure? 
4. Bagaimana Ukuran Dewan Direksi berpengaruh terhadap Islamic 
Corporate Social Responsibility Disclosure? 
5. Bagaimana Islamic Ethical Identity berpengaruh terhadap Islamic 
Corporate Social Responsibility Disclosure? 
C. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah, maka tujuan dari dilakukannya penelitian 
ini adalah:  
1. Mengetahui pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap 
Islamic Corporate Social Responsibility Disclosure. 
2. Mengetahui pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Islamic 
Corporate Social Responsibility Disclosure. 
3. Mengetahui pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Islamic 
Corporate Social Responsibility Disclosure. 
4. Mengetahui pengaruh Ukuran Direksi terhadap Islamic Corporate 
Social Responsibility Disclosure. 
5. Mengetahui pengaruh Islamic Ethical Identity terhadap Islamic 





D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih keilmuan, 
khususnya mengenai ilmu akuntansi dalam Islam yang tertuang dalam 
elemen corporate governance, islamic ethical identity dan islamic 
corporate social responsibility disclosure. 
2. Penelitian ini dapat menjadi sarana pembelajaran maupun sebagai 
referensi dalam penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 
elemen corporate governance, islamic ethical identity dan islamic 
corporate social responsibility disclosure terutama yang diperankan 
pada bank umum syariah.   
3. Penelitian ini juga dapat memberikan sarana informasi bagi organisasi, 
lembaga dan atau perusahaan untuk menerapkan elemen corporate 
governance, islamic ethical identity dan islamic corporate social 
responsibility disclosure. 
E. Sistematika Penulisan 
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi mengenai latar 
belakang permasalahan yang menjelaskan tentang isu utama penelitian 
yang didukung oleh fakta-fakta dan data terkait, teori utama yang 
digunakan, pemaparan secara ringkas penelitian sebelumnya, dan juga 
penegasan judul penelitian. Selain itu, pada latar belakang masalah juga 
mengandung rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 





Bab kedua adalah landasan teori dan pengembangan hipotesis. Bab 
ini berisi mengenai pemaparan semua teori yang digunakan dalam 
penelitian ini. Teori tersebut akan mengandung uraian dari variabel 
penelitian. Point penting dari bagian ini adalah untuk memperoleh 
pemahaman serta kerangka yang menjadi landasan dalam melakukan 
penelitian ini. Selain itu, dalam bab ini juga memaparkan pengembangan 
hipotesis.  
Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang 
jenis penelitian, variabel penelitian, objek penelitian, populasi, sampel, 
sumber data, serta teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini.  
Bab keempat adalah hasil dan pembahasan. Bab ini 
mengemukakan hasil penelitian yang berupa pembahasan terhadap analisis 
deskriptif dari data yang telah diperoleh dan diolah sebelumnya, beserta 
analisis hubungan antar variabel. Penyajian hasil penelitian ini berupa 
teks, tabel, gambar, dan grafik. Hasil penelitian ini memuat data utama, 
data penunjang, dan pelengkap yang diperlukan dalam penelitian ini, yang 
disertai dengan makna atau arti dari data yang terdapat dalam tabel, 
gambar, dan grafik yang dicantumkan. Uraian pembahasan merupakan 
penafsiran dari peneliti yang dapat mendukung, tidak sama, atau 
bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya dan teori yang digunakan 





mengemukakan tentang alasan atau justifikasi dan konfirmasi dari objek 
penelitian.  
Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan 
implikasi terkait penelitian yang dilakukan, keterbatasan penelitian, dan 
saran yang ditujukan untuk penelitian ini dan penelitian selanjutnya. 
Peneliti juga menyampaikan kekurangan penelitian ini untuk melengkapi 
analisis penelitian selanjutnya.  
Bagian terakhir adalah daftar pustaka dan lampiran. Pada bagian 
akhir penelitian ini terdapat daftar pustaka yang memuat referensi dari 
penelitian sebelumnya maupun referensi dari buku atau dari website. Pada 
bagian akhir juga terdapat lampiran yang memuat data mentah sebelum 








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui 
tahap pengumpulan data, pengolahan data, analisis data dan yang terakhir 
interpretasi hasil analisis mengenai elemen corporate governance dan 
islamic ethical identity sebagai penentu islamic corporate social 
responsibility disclosure, maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel proporsi dewan komisaris 
independen berpengaruh positif signifikan terhadap Islamic Corporate 
Social Responsibility Disclosure (0,00005<0,05) pada perbankan 
syariah tahun 2013 sampai 2017. Hal tersebut disebabkan karena tugas 
monitoring dewan komisaris independen berjalan secara efektif 
sehingga menyebabkan pengungkapan ICSR pada Bank Umum 
Syariah semakin luas.  
2. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel ukuran dewan komisaris 
tidak berpengaruh terhadap Islamic Corporate Social Responsibility 
Disclosure (0,4388>0,05) pada perbankan syariah tahun 2013 sampai 
2017. Hal tersebut disebabkan oleh adanya kompetensi dan integrasi 
dewan komisaris cukup lemah, sehingga menyebabkan campur tangan 
dewan komisaris terhadap manajerpun lemah. Lemahnya intervensi 





3. manajemen dalam mengerti lingkungan Bank Umum Syariah, 
akibatnya pengungkapan CSR pada Bank Umum Syariah di Indonesia 
juga semakin sempit. 
4. Hasil penelitian variabel ukuran dewan direksi tidak berpengaruh 
terhadap Islamic Corporate Social Responsibility Disclosure 
(0,6871>0,05) pada perbankan syariah tahun 2013 sampai 2017. Hal 
tersebut dapat terjadi karena masalah komunikasi dan koordinasi 
terhadap dewan lainnya, sehingga kemampuan untuk mengendalikan 
manajemen dalam pengambilan keputusan juga semakin lemah. Hal 
tersebut dapat terjadi karena ukuran dewan komisaris dalam penelitian 
ini belum bisa memberikan monitoring secara efektif kepada 
manajemen,  mengingat tugas dari dewan komisaris dalam UU. No. 40 
Tahun 2007 yang memberi nasihat kepada dewan direksi. Akibatnya, 
dewan direksi tidak dapat menjalankan perannya secara efisien dan 
tidak dapat berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada Bank 
Umum Syariah di Indonesia. 
5. Hasil penelitian variabel ukuran komite audit tidak berpengaruh 
terhadap Islamic Corporate Social Responsibility Disclosure 
(0,1842>0,05) pada perbankan syariah tahun 2013 sampai 2017. Hal 
tersebut disebabkan karena dalam pembentukan komite audit, Bank 
Umum Syariah hanya menjalankan atau memenuhi peraturan saja. 
Sehingga dalam menjalankan pengawasan terhadap kinerja Bank 





kualitas laporan keuangan) belum memperhatikan pengungkapan 
aktivitas CSR perusahaan. 
6. Hasil penelitian variabel Islamic Ethical Identity berpengaruh positif 
signifikan terhadap Islamic Corporate Social Responsibility Disclosure 
(0,0000<0,05) pada perbankan syariah tahun 2013 sampai 2017. Hal 
tersebut dapat terjadi karena sopan santun lebih mampu meraih simpati 
dan mencipktakan hubungan baik dibandingkan dengan apapun 
selainnya, termasuk materi. Dalam hubungannya dengan islamic 
ethical identity dengan pengungkapan CSR pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia, semakin luas penerapan identitas etis perusahaan, 
semakin luas juga pengungkapan CSR pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia.  
B. Keterbatasan 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya mengacu kepada 
Bank Umum Syariah di Indonesia dan dipilih secara purposive 
sampling. 
2. Penelitian ini memiliki periode waktu penelitian yang masih terbatas 
yaitu periode 2013 sampai 2017. 
3. Secara garis besar, penelitian ini belum mampu mendukung teori 
stakeholder yang menyatakan bahwa setiap pemangku kepentingan 
mampu mempengaruhi pengungkapan CSR pada Bank Umum Syariah 
di Indonesia. 





C. Implikasi  
1. Hasil penelitian ini berimplikasi secara teoritik tentang pentingnya 
konsistensi dan disiplin dari stakeholder perbankan syariah dalam 
pengungkapan CSR. Hal ini dipertimbangkan mengingat hasil 
penelitian ini mengonfirmasi bahwa meski pada perbankan syariah 
memiliki dewan komisaris, namun dalam kenyataannya belum optimal 
melakukan pengawasan terhadap program CSR.  
2. Hasil penelitian ini berimplikasi pada pengembangan kebijakan Bank  
Indonesia (BI) secara khusus melakukan pengawasan terhadap Bank 
Umum Syariah di Indonesia. Hal ini dilakukan karena meski secara 
idealis Bank Umum Syariah memiliki kapasitas etik syariah, namun 
dalam kenyataannya belum optimal dalam menjalankan kewajibannya 
berupa program CSR. Bank Indonesia berpeluang memperkuat 
kebijakan dalam bidang CSR ini dengan menyusun standarisasi 
program CSR pada Bank Umum Syariah dan penyusunan roadmap 
program CSR dan berbagai kemungkinan dampak yang 
ditimbulkannya. 
D. Saran 
1. Penelitian selanjutnya dapat mengkombinasi pengukuran 
pengungkapan ICSR dari beberapa model pengukuran pengungkapan. 
2. Penelitian selanjutnya dapat menambah sampel penelitian. Seperti 
membandingkan pengungkapa ICSR di perbankan syariah yang ada di 





3. Penelitian selanjutnya dapat menambah atau menggunkan variabel lain 
dari struktur Good Corporate Governance (GCG) atau menggantinya. 
4. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan menggunakan sampel 
pada lembaga non keuangan.  
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